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DISKUSI TERBUKA BEM (BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA)  













As a learner and part of the academic community, students have a 
complex and comprehensive role so that students can be grouped into 
three functions: agent of change, social control and iron stock. With 
this function, of course there is a big role that is carried out by students 
in realizing national change. Intelligent ideas and thoughts as a student 
are able to change the paradigms and views that develop in a 
community group and make them directed according to common 
interests. This assistance aims to open the tap for open discussion for 
STIT Palapa Nusantara students in contributing to society. In addition, 
students are also able to bridge the scientific framework and ideas that 
have been formed through learning, experience and discussion while 
on campus. The results of the mentoring show that students are able to 
become agents of change, social control and iron stock on the 
dynamics and development of people's thinking. 
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A. Latar Belakang  
Sikap kritis mahasiswa sering membuat sebuah perubahan besar dan membuat 
para pemimpin yang tidak berkompeten menjadi gerah dan cemas. Dan satu hal yang 
menjadi kebanggaan mahasiswa adalah semangat membara untuk melakukan sebuah 
perubahan. Sebagai agen perubahan, mahasiswa bertindak bukan ibarat pahlawan yang 
datang ke sebuah negri lalu dengan gagahnya sang pahlawan mengusir penjahat-penjahat 
yang merajalela dan dengan gagah pula sang pahlawan pergi dari daerah tersebut diiringi 
tepuk tangan penduduk setempat. 
Mahasiswa bukan hanya sekedar menjadi agen perubahan seperti pahlawan 
tersebut, mahasiswa sepantasnya menjadi agen pemberdayaan setelah perubahan yang 
berperan dalam pembangunan fisik dan non fisik sebuah bangsa yang kemudian 
ditunjang dengan fungsi mahasiswa selanjutnya yaitu social control, kontrol budaya, 
kontrol masyarakat, dan kontrol individu sehingga menutup celah-celah adanya 
kezaliman. Mahasiswa bukan sebagai pengamat dalam peran ini, namun mahasiswa juga 
dituntut sebagai pelaku dalam masyarakat, karena tidak bisa dipungkiri bahwa mahasiswa 
merupakan bagian masyarakat. 
Idealnya, mahasiswa menjadi panutan dalam masyarakat, berlandaskan dengan 
pengetahuannya, dengan tingkat pendidikannya, norma-norma yang berlaku disekitarnya, 
dan pola berfikirnya. Namun, kenyataan dilapangan berbeda dari yang diharapkan, 
mahasiswa cenderung hanya mndalami ilmu-ilmu teori di bangku perkuliahan dan sedikit 
sekali diantaranya yang berkontak dengan masyarakat, walaupun ada sebagian 
mahasiswa yang mulai melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui program-
program pengabdian masyarakat. 
Mahasiswa yang acuh terhadap masyarakat mengalami kerugian yang besar jika 
ditinjau dari segi hubungan keharmonisan dan penerapan ilmu. Dari segi keharmonisan, 
mahasiswa tersebut sudah menutup diri dari lingkungan sekitarnya sehingga muncul 
sikap apatis dan hilangnya silaturrahim seiring hilangnya harapan masyarakat kepada 
mahasiswa. Dari segi penerapan ilmu, mahasiswa ynag acuh akan menyianyiakan ilmu 
yang didapat di perguruan tinggi, mahasiswa terhenti dalam pergerakan dan menjadi 
sangat kurang kuantitas sumbangsih ilmu pada masyarakat. 
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Lalu jika mahasiswa acuh dan tidak peduli dengan lingkungan, maka harapan 
seperti apa yang pantas disematkan pada pundak mahasiswa. Mahasiswa sebagai iron 
stock berarti mahasiswa seorang calon pemimpin bangsa masa depan, menggantikan 
generasi yang telah ada dan melanjutkan tongkat estafet pembangunan dan perubahan. 
Untuk menjadi iron stock, tidak cukup mahasiswa hanya memupuk diri dengan ilmu 
spesifik saja. Perlu adanya soft skill lain yang harus dimiliki mahasiswa seperti 
kepemimpinan, kemampuan memposisiskan diri, interaksi lintas generasi dan sensitivitas 
yang tinggi. Pertanyaannya, sebagai seorang mahasiswa, apakah kita sudah memiliki itu 
semua?. Maka komplekslah perah mahasiswa itu sebagai pembelajar sekaligus 
pemberdaya yang ditopang dalam tiga peran : agent of change, social control, and iron 
stock. Hingga suatu saat nanti, bangsa ini akan menyadari bahwa mahasiswa adalah 
generasi yang ditunggu-tunggu bangsa ini. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat kendala yang menghambat mahasiswa dalam memahami tugas 
organisasi mahasiswa.  
b. Belum mampu memahami secara maksimal manfaat organisasi 
mahasiswa 
c. Belum mampu menganalisa tantangan organisasi mahasiswa 
d. Terdapat masalah dalam memahami fungsi oraganisasi mahasiswa  
e. Terdapat masalah dalam memahami unsur-unsur organisasi 
f. Terdapat masalah dalam memahami peran penting organisasi 
mahasiswa.  
2. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan hasil analisis, pengamatan dan pencermatan dari latar 
belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
pendampingan diskusi terbuka ini adalah “bagaimanakah peran Badan Eksekutif 




C. Manfaat Kegiatan 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pendampingan ini adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan keterampilan kepada mahasiswa dalam memahami tugas 
organisasi mahasiswa.  
b) Mampu memahami secara maksimal manfaat organisasi mahasiswa 
c) Mampu menganalisa tantangan organisasi mahasiswa 
d) Mampu memahami fungsi oraganisasi mahasiswa  
e) Dapat memahami unsur-unsur organisasi kemahasiswaan 
f) Dapat memahami peran penting organisasi mahasiswa.  
 
D. Signifikansi 
Signifikansi dalam pendampingan ini adalah sebagai berikut:  
a) Tingginya kesadaran akan tanggung jawab terhadap organisasi kemahasiswaan 
b) Terbentuknya mahasiswa yang mampu belajar berorganisasi, sehingga memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan  
c) Terbangunnya sinerginitas potensi keilmuan yang diperoleh mahasiswa 
d) Menjebatani mahasiswa dalam memahami dan melaksanakan sistem organisasi 
kemahasiswaan 
e) Menjelaskan dan memberikan pemahaman terhadap kesadaran mahasiswa dalam 
berorganisasi.    
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM). 
 Badan Eksekutif Mahasiswa adalah organisasi yang merupakan kelanjutan dan 
perpaduan antara Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) dengan Senat Mahasiswa. 
Anggota BEM adalah mahasiswa yang masih aktif dan telah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan BEM. BEM sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan lembaga 
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Menjadi anggota BEM berarti siap untuk sibuk, lebih-lebih BEM perguruan tinggi, 
karena ada sangat banyak kegiatan yang diagendakan dari mulai penyambutan 
mahasiswa baru, lomba-lomba akademik maupun non-akademik, panitia Dies Natalis 
kampus
4
, gerak jalan, pensi, kegiatan sosial, studi banding dan sampai ke kegiatan 
advokasi bagi mahasiswa. BEM juga adalah penyambung lidah mahasiswa yang 
menjembatani koordinasi dengan dosen dan rektorat. Kalau di struktur pemerintahan 
tanah air, fungsi BEM sudah seperti DPR-nya mahasiswa. Kepengurusan BEM biasanya 
disuksesi tiap tahun sekali dengan tujuan terjadinya pemerataan kesempatan belajar 
berorganisasi bagi para mahasiswa. Artinya, ketua dan wakil ketua akan dipilih dan 
struktur kepengurusan dirombak. Tapi jangan khawatir, jika tahun ini menjadi anggota 
BEM, masih mungkin jika tahun berikutnya tetap menjadi pengurus. Ketua dan Wakil 
Ketua BEM di beberapa kampus di kenal pula dengan sebut Presiden dan Wakil 
Presiden. Pemilihannya bisa melalui perwakilan mahasiswa dari masing-masing prodi 
dan/atau fakultas, juga dapat melalui pemilu yang diikuti oleh semua mahasiswa di 
kampus tersebut.  
Ketua dan Wakil Ketua BEM terpilih ini berhak untuk menunjuk kepala seksi atau 
menteri-menterinya yang disesuaikan dengan bidang-bidang yang ada di kampus 
tersebut. Secara umum, biasanya akan ada divisi Penalaran, Sumber Daya Manusia, 
Minat-Bakat, Pengabdian Masyarakat dan Perlindungan. Anggota BEM sendiri nantinya 
diseleksi dari perwakilan masing-masing Prodi.  
b. Tugas Pokok Badan Eksekutif Mahasiswa. 
1. Mengesahkan serta mengajukan proposal kegiatan organisasi dan berhak untuk 
meminta Laporan Pertanggungjawaban  dari setiap kegiatan organisasi. 
                                                             
3 Organisasi kemahasiswaan yaitu  Badan Eksekutif Mahasiswa atau yang biasa dikenal dengan 
BEM. Sesuai namanya, Badan Eksekutif Mahasiwa adalah pelaksana dari berbagai kegiatan 
kemahasiswaan. Ada dua jenis BEM, yaitu BEM tingkat perguruan tinggi yang anggota mahasiswa-
mahasiswa yang berasal dari berbagai fakultas yang ada di perguruan tinggi tersebut; dan BEM Fakultas 
yang anggotanya adalah mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari fakultas tersebut. lihat http://bem-
mahasiswa-sebagai diskursus pergolakan mahasiswa dalam membangun bangsa, hlm. 12.   
4
 Dies Natalis adalah hari ulang tahun sebuah perguruan tinggi, dan istilah ini seiring 
perkembangan zaman melekat dengan hari jadi. Lihat dies natalis dalam paradigma akademisi lembaga 
pendidikan tinggi, hlm. 34.  
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2. Menetapkan garis program kegiatan kemahasiswaan dengan berpedoman pada 
peraturan-peraturan yang berlaku. 
3. Membimbing, mengarahkan dan mengawasi kegiatan UKM. 
4. Menyusun dan melaksanakan program kegiatan dengan menggunakan anggaran yang 
telah ditetapkan oleh Sekolah Tinggi. Program kegiatan dimaksud mencakup 
program kegiatan seluruh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM ) dan Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ). 
5. Mewakili Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Palapa Nusantara sebagai duta 
dalam kegiatan eksternal untuk berkoordinasi/berkomunikasi dengan organisasi 
mahasiswa Perguruan Tinggi Lainnya. 
6. Menampung serta memperjuangkan hak dan aspirasi mahasiswa baik dalam bidang 
akademik maupun kesejahteraan mahasiswa.
5
 
Mahasiswa dapat dikatakan sebuah komunitas unik yang berada di masyarakat, 
dengan kesempatan dan kelebihan yang dimilikinya, mahasiswa mampu berada sedikit 
di atas masyarakat. Mahasiswa juga belum tercekcoki oleh kepentingan-kepentingan 
suatu golongan, ormas, parpol, dsb. Sehingga mahasiswa dapat dikatakan (seharusnya) 
memiliki idealisme. Idealisme adalah suatu kebenaran yang diyakini murni dari pribadi 
seseorang dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang dapat menggeser 
makna kebenaran tersebut. 
Berdasarkan berbagai potensi dan kesempatan yang dimiliki oleh mahasiswa, tidak 
sepantasnyalah bila mahasiswa hanya mementingkan kebutuhan dirinya sendiri tanpa 
memberikan kontribusi terhadap bangsa dan negaranya. Mahasiswa itu sudah bukan 
siswa yang tugasnya hanya belajar, bukan pula rakyat, bukan pula pemerintah. 
Mahasiswa memiliki tempat tersendiri di lingkungan masyarakat, namun bukan berarti 
memisahkan diri dari masyarakat. Oleh karena itu perlu dirumuskan perihal peran, 
fungsi, dan posisi mahasiswa untuk menentukan arah perjuangan dan kontribusi 
mahasiswa tersebut. 
 
                                                             
5
 Junaidi “Tugas Pokok Badan Eksekutif Mahasiswa”, pada seminar ilmiah “membentuk Badan 
Eksekutif Mahasiswa sebagai the agent of Change pada masyarakat”, hlm. 1-5.     
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c. Dewan Permusyawatan Mahasiswa (DPM) atau Majelis Permusyawaratan 
Mahasiswa (MPM) 
Organisasi legislatif perguruan tinggi di kenal dengan nama Dewan Permusyawatan 
Mahasiswa (DPM) atau ada pula yang menyebutnya Majelis Permusyawaratan 
Mahasiswa (MPM). Baik DPM maupun MPM sama-sama merupakan organisasi tingkat 
perguruan tinggi yang memiliki tugas utama untuk memonitoring kinerja lembaga 
eksekutif BEM. 
Ketua dan Wakil Ketua DPM maupun MPM dipilih setiap setahun sekali, tanpa 
campur tangan dari BEM. Tujuannya adalah agar pengurus yang terpilih netral dan 
bebas dari konflik kepentingan sehingga bisa melaksanakan tugas monitoring dengan 
bersih dan adil. Anggota DPM biasanya merupakan perwakilan mahasiswa dari masing-
masing fakultas. 
Kegiatan lain dari DPM maupun MPM selain melakukan monitoring adalah untuk 
menyelenggarakan suksesi atau pemilihan Ketua dan Wakil Ketua BEM yang baru, 
merumuskan Garis Besar Program Kerja untuk BEM, menyusun peraturan maupun 
standar operasional dan prosedur BEM dalam bekerja, yang juga digunakan sebagai 
pedoman juga dalam melakukan evaluasi. Di banyak perguruan tinggi, hubungan BEM 
dan DPM maupun MPM sangat harmonis, sehingga untuk pekerjaan-pekerjaan besar 
BEM juga sering dibantu oleh DPM maupun MPM. 
d. Himpunan Mahasiswa (HM) Jurusan atau Program Studi 
Jenis organisasi lain yang selalu ada di perguruan tinggi adalah Himpunan 
Mahasiswa (HM) Jurusan atau Program Studi. Seperti yang tersirat dari namanya, 
organisasi ini berada di tingkat jurusan atau program studi yang membuat hubungan 
kekeluargaannya menjadi sangat rekat. Terlibat dalam himpunan mahasiswa di tingkat 
jurusan atau program studi akan membantu mahasiswa untuk lebih dekat dengan teman-
teman seangkatan maupun kakak dan adik tingkat. Dengan demikian, akan 
memudahkan pula untuk mengagendakan kegiatan lain seperti belajar bersama. Jenis 
kegiatan inti yang ada di himpunan mahasiswa jurusan atau program studi biasanya 
beragam dan disesuaikan dengan ciri khas dari program studi tersebut. 
Misalnya untuk program studi kedokteran, kegiatan cek kesehatan gratis bagi 
masyarakat bisa dijadikan program unggulan. Adapun untuk program studi 
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e. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah suatu wadah ekstrakurikuler yang 
memberi ruang gerak bagi mahasiswa dengan minat bakat tertentu yang ingin 
dielaborasi lebih lanjut. Contoh unit kegiatan mahasiswa yang umum ada di perguruan 
tinggi adalah Bridge, Catur, Pencak Silat, Tari atau Kesenian Daerah, Pramuka, Karya 
Ilmiah dan Palang Merah atau Tim Bantuan Medis.  
Kegiatan ini biasanya dilakukan secara teragenda, misalnya pertemuan rutin 
seminggu sekali dan melakukan kegiatan besar sesuai yang diagendakan. Anggota dari 
UKM adalah mahasiswa dari berbagai program studi yang ada di perguruan tinggi. 
f. Keluarga Mahasiswa Menurut Ajaran Agama 
Selain organisasi yang disebutkan di atas, ada pula kegiatan kemahasiswaan yang 
dasarnya adalah keluarga mahasiswa menurut ajaran agama yang dianut. Contohnya 
adalah Pengajian Mahasiswa Muslim, Keluarga Mahasiswa Hindu Dharma, Persekutuan 
Mahasiswa Kristen dan lain sebagainya. Kegiatan yang dilakukan biasanya berupa doa 
atau pengajian atau siraman rohani yang bertujuan untuk meningkatkan spritualitas 
anggota, kunjungan sosial dan aktivitas lain yang sejalan dengan tuntunan agama yang 
dijalankan. Cara mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan yang telah disebutkan di 
atas, tidaklah sulit. Seorang mahasiswa hanya perlu mengikuti seleksi pada saat 
rekruitmen terbuka dan menyatakan komitmen untuk terlibat. Beberapa organisasi 
menerapkan sistem seleksi berganda dan bertahap, yang artinya seorang calon anggota 
diuji dulu kinerjanya dalam satu atau dua kepanitiaan percobaan. Pada saat itu dan 
setelahnya, tunjukkan performa terbaikmu. 
g. Manfaat dan Keuntungan Mengikuti Organisasi Mahasiswa 
Menjadi seorang penggiat organisasi kemahasiswaa memang membawa banyak 
kebaikan. Manfaat pertama yang diperoleh dari mengikuti kegiatan kemahasiswaan 
adalah menambah jaringan pergaulan karena kamu berteman dengan orang-orang dari 
beragam jurusan maupun program studi, asal daerah, status sosial dan lain-lain. Di sini 
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kemampuanmu untuk beradaptasi dan berkomunikasi sangat dilatih. Tak heran jika 
seorang aktivitis kemahasiswaan pada akhirnya akan memiliki sangat banyak teman. 
Manfaat kedua, mahasiswa mendapat kesempatan untuk menyiapkan diri mengambil 
peran dalam kehidupan bermasyarakat. Masuk menjadi anggota organisasi membuat 
mahasiswa sadar akan pentingnya melaksanakan tugas dan kewajiban, membantu 
sesama dan berkontribusi apda lingkungan sebelum menuntut pada haknya. 
Ketiga, sudah jadi rahasia umum bahwa menjadi anggota organisasi akan membuat 
mahasiswa dikenal aktif oleh dosen. Untuk itu, mahasiswa akan terpacu semangatnya 
untuk menunjukkan performa terbaik di kelas agar tidak mencoreng citra baik yang 
telah disematkan padanya. Manfaat lainnya adalah terbukanya peluang untuk 
memperoleh mahasiswa baik selama menjadi mahasiswa maupun setelahnya apabila 
mahasiswa tersebut ingin melanjutkan studi. Menjadi anggota organisasi 
kemahasiswaan menunjukkan keterampilan kepemimpinan serta inter dan intra-personal 
yang baik, yang membuat mahasiswa memperoleh nilai lebih di mata pemberi beasiswa. 
Poin-poin yang dikumpulkan ini sangat membantu ketika seleksi program mahasiswa 
dibuka karena akan membuat nilai yang diperoleh lebih tinggi dari yang lain.  
h. Tantangan Dalam Mengikuti Organisasi Mahasiswa 
Di balik semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh apabila mengikuti 
organisasi kemahasiswaan, juga terdapat tantangan yang perlu diperhatikan. Tantangan 
utama dalam mengikuti organisasi kemahasiswaan adalah dalam mengatur waktu. 
Perkuliahan yang padat dan tugas-tugas tambahan sudah menjadi teman baik bagi hari-
hari mahasiswa. Organisasi mahasiswa akan membawa jadwal lain yang sama padatnya. 
Oleh sebab itu, seorang aktivitas organisasi kemahasiswaan harus pintar dalam 
mengatur waktu. Jangan sampai kuliah terbengkalai karena asyik mengikuti organisasi. 
Apabila seorang mahasiswa dapat mengatur waktunya dengan baik, manfaat yang 
dipetik dari berorganisasi sejak mulai kuliah akan menjadi optimal. Jadi, selalu ingat 
untuk tidak mengorbankan kuliahmu demi kegiatan ekstrakurikuler. 
Cara lain yang dapat diperhatikan adalah dengan membuat agenda kegiatan. Pagi 
sampai sore adalah waktu yang umum untuk jadwal perkuliahan. Manfaatkan waktu 
tersebut untuk belajar dan mengerjakan tugas di waktu jeda. Sore sampai malam hari 
adalah waktunya berorganisasi. Apabila ada ujian, jangan segan untuk membawa 
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catatan yang bisa dibaca di waktu senggang. Beri masukan juga pada organisasi yang 
diikuti agar tidak melangsungkan kegiatan yang bertele-tele. Jika rapat dijadwalkan 
pukul enam sore, maka harus dimulai paling lambat pukul enam lewat lima belas menit. 
Dengan cara itu, tidak ada waktu yang terbuang untuk saling menunggu. 
Kedua, biasakan mencicil materi belajar. Jangan biasakan untuk belajar dengan 
sistem kebut semalam. Menjadi penggiat organisasi kemahasiswaan dengan kesibukan 
yang luar biasa, tidak boleh dibarengi dengan hobi menunda pekerjaan dan belajar 
seadanya. Sadari bahwa jadwalmu berbeda dengan mahasiswa lain yang tidak 
mengikuti organisasi. Untuk itu, pastikan kamu sudah mencicil belajarmu, sehingga 
hasil belajarmu juga maksimal. 
Ketiga, jaga hubungan baik dengan teman-teman di jurusan atau program studi, 
walaupun kamu kini menjabat sebagai pengurus di organisasi kemahasiswaan bergengsi 
di tingkat fakultas maupun universitas. Membuat iklim sosial yang baik di lingkungan 
belajar akan menambah semangatmu sehingga kamu tidak merasa ditinggalkan. 
Terakhir, walaupun sibuk, ingatlah untuk menghubungi keluarga terutama orang 
tua di rumah. Sampaikan kegiatan apa saja yang diikuti di organisasi kemahasiswaan 
dan lakukan tugas-tugas yang diberikan dengan bertanggung jawab. Orang tua tidak 
akan membatasi kegiatan anak-anaknya jika itu membawa dampak positif bagi masa 
depan anak. Untuk itu pastikan bahwa kamu sebagai mahasiswa, melakukan semuanya 
dengan bertanggung jawab. Organisasi apapun yang diikuti, pastikan agar hal tersebut 
tidak bertentangan dengan Pancasila dan peraturan perundangan yang berlaku, 
membawa kebaikan bagi masa depan, mengutamakan nilai kemanusiaan dan tentunya 
tidak mengganggu perkuliahan.  
i. Strategi Pelaksanaan  
1. Research atau penelitian, tahap ini merupakan penelitian tentang permasalahan yang 
dihadapi, permasalahan tersebut dipahami sedemikian mendalam dan mendetail 
sehingga masalah tersebut bisa diketahui dengan jelas penyebab dan akibatnya. 
2. Action atau aksi, setelah mengetahui masalah-masalah tersebut secara mendalam 
dan mendetail, barulah masuk dalam langkah yang kedua yaitu pencarian alternatif 
untuk memecahkan masalah tersebut yang kemudian diterjemahkan dalam beberapa 
item dalam program kerja yang akan dilaksanakan. 
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3. Participatory, kedua item di atas dilaksanakan secata partisipasi artinya dengan 
melibatkan seluruh peserta dalam melakukan identifikasi masalah serta teknik untuk 
mencari solusi secara bersama-sama.
6
 
 Dari ketiga prinsip PAR tersebut, dosen, mahasiswa dan guru bersama-sama 
dengan siswa melakukan identifikasi masalah perencanaan dan aksi untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang dihadapi. Disamping itu, nuansa penelitian serta kritik yang 
konstruktif terhadap kondisi tersebut menjadi tugas independen dosen dan mahasiswa 
sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban atas keterlibatan  atas proses pendampingan 
yang dilakukan. 
Setelah melakukan identifikasi tersebut, juga ditentukan solusi yang jitu untuk 
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi tersebut. Solusi yang ditentukan oleh tim 
pendamping adalah dengan mempertimbangkan masalah-masalah itu, jadi solusi yang 
ditawarkan oleh para Narasumber dengan melihat apa yang menyebabkan timbulnya 
masalah tersebut, sehingga solusi yang bisa memecahkan secara langsung terhadap semua 
akar-akar permasalahan tersebut. Dari beberapa solusi yang ada, kemudian merealisasikan 
dalam  bentuk program-program kegiatan dan kegiatan-kegiatan itu kemudian akan menjadi 
awal perencanaan untuk memecahkan masalah. 
j. Metode Kegiatan PKM 
Metode yang diterapkan untuk setiap tujuan adalah sebagai berikut. 
a. Ceramah dan tanya jawab, metode ini untuk menjawab permasalahan 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Peserta diberikan materi yang sesuai permasalahan dari beberapa orang yang ahli di 
bidang terkait. Penyajian materi diberikan dalam waktu yang sesuai dengan 
kebutuhannya (jumlah jam per materinya dapat dilihat di sertifikat – terlampir). 
b. Praktik-praktik, metode ini untuk menjawab permasalahan 1, 2, dan 5. Pelaksanaan 
praktik berjalan seiring dengan materi teoretisnya agar dapat langsung direfleksi hasil 
praktiknya. 
c. Penugasan, hal ini dilakukan untuk merealisasikan jawaban atas permasalahan 1, 2, 
                                                             
6
 Strategi pendekatan  PAR  yang memiliki variabel kunci yaitu participatoy, action dan researh Sedangkan 
berdasarkan metodelogi kerja PAR, ketiga variabel tersebut juga dirumuskan.   
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3,4, dan 5. Hal ini merupakan gayung bersambut atas kegiatan yang diselenggarakan  
Tabel 1. 





1 Ceramah & tanya jawab Materi 1: Kerangka konseptual tentang Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM)  
2 Ceramah & tanya jawab Materi 2: Pengelolaan tentang Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
3 Ceramah & tanya jawab Materi 3: Bentuk dan fungsi Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) 
4 Ceramah & tanya jawab Materi 4: langkah dan strategi Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) dalam membentuk organisasi 
mahasiswa yang inovatif dan kreatif 
5 Ceramah & tanya jawab Materi 5: Unsur-unsur yang terkait dengan Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
6 Diskursus dan Diskusi Mengidentifikasi fungsi dan ruang lingkup Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
7 Diskursus dan Diskusi Merancang bentuk kegiatan Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) 
10 Brainstorming Evaluasi dan rencana tindak lanjut 
 
k. Langkah-langkah Kegiatan PKM 
1. Tahap Persiapan 
Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap awal ini adalah: 
a. Koordinasi Internal koordinasi dalam tim (dosen dan mahasiswa) untuk membagi 
tugas dan menyiapkan kebutuhan pendampingan (pemateri, perkap, administratif, 
dsb.) 
b. Koordinasi selanjutnya dilakukan dengan LP2M untuk saling kerjasama, dalam 
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perekrutan peserta, pengadaan alat dan Tim.  
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
a. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: penyajian materi, praktik-
praktik terstuktur, pendampingan langsung, dan tugas. 
b. Tahap awal pelaksanaan (sebelum penyajian materi) adalah pembukaan kegiatan 
pelatihan  yang dibuka oleh Ketua LP2M STIT Palapa Nusantara. Kegiatan 
pendampingan ini dilakukan pada 25 November 2019. Upacara pembukaan 
dilakukan bersama, antara panitia, dan Tim pendamping. 
c. Penyajian materi dilakukan dalam 2 hari. Tempatnya adalah ruang yang sama. 
Dalam 2 hari tersaji 5 materi yang disampaikan oleh tim pendamping dan 
pemateri lain yang dipilih sesuai keahliannya.  
PELAKSANAAN KEGIATAN PKM 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Waktu dan Tempat Kegiatan  
Pelatihan ini bertempat di Aula STIT Palapa Nusantara, waktu kegiatan pelatihan 
dilaksanakan mulai tanggal 24-25 Maret 2019.   
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama tim pelaksana kegiatan, 
dan program yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut 
direncakan yang berkaitan terhadap permasalahan-permasalahan mahasiswa dalam 
mengembangkan organisasi kemahasiswaan dan menjadikannya sebagai solusi. 
3. Jadwal Kegiatan  
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4. Pelaksanaan  
a. Menentukan prioritas  usia mana yang akan ditangani. 
b. Menentukan waktu, peserta, jenis kegiatan disesuaikan dengan karakterristik 
mahasiswa. 
c. Menentukan personil yang meliputi penanggung jawab kegiatan, pemateri, 
koordinator kegiatan, dll. 
d. Buat Rundown Acara dan penanggung jawab per acara. 
e. Buat form notulen acara. 
f. Buat dokumentasi kegiatan : audio dan video. 
g. Membuat laporan kegiatan. 
 
5. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM 
Beberapa hasil yang dapat dimunculkan dalam kegiatan ini adalah terkait dengan 
jumlah peserta, hasil penilaian praktik, daftar peserta.  
Tabel 3. Daftar dan Sebaran Asal Sekolah Peserta Pelatihan 
 
WILAYAH JUMLAH PESERTA LOKASI 
Lombok Timur 50 Peserta dari masing-
masing Prodi 
 




                 50 
 
Tabel di atas menunjukkan jumlah peserta yang melebihi target awal. Awalnya 
hanya akan disasar 50 peserta saja, tetapi yang mengikuti pelatihan menjadi 30 siswa. 
B. Metode Kegiatan 
Untuk memecahkan masalah yang sudah diidentifikasi dan dirumuskan 
tersebut di atas ,agar pendampingan dapat berjalan dengan lancar maka sebagai 
alternatif pemecahan masalah adalah sebagai berikut: pendampingan dilakukan 
dengan pendekatan individual dan klasikal. Pendekatan klasikal dilakukan pada saat 
pemberian teori tentang pengembangan media pembelajaran yang benar dan 
pendekatan individual dilakukan pada saat latihan membuat media pembelajaran 
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yang memenuhi standar sertifikasi. Adapun metode yang digunakan adalah: 
1. Ceramah bervariasi. 
Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting 
untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode ini 
dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan 
gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif 
banyak secara padat, cepat dan mudah. 
Materi yang diberikan meliputi: konsep media pembelajaran, macam 
media, kelebihan dan kekurangan media, dan langkah-langkah pengembangan 
media pembelajaran berbasis komputer. 
2. Demonstrasi 
Metode ini dipilih untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-
tahap pengembangan media pembelajaran berbasis komputer. Demonstrasi 
dilakukan oleh instruktur di hadapan peserta yang masing-masing 
mengoperasikan satu komputer sehingga peserta dapat mengamati secara 
langsung metode dan teknik pengembangan media pembelajaran yang layak 
dipakai dalam serifikasi guru. 
3. Latihan 
Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta 
pendampingan untuk mempraktikkan pembuatan media yang Memenuhi 
persyaratan program sertifikasi guru. 
B. Langkah-Langkah Kegiatan 
Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan 
secara intensif dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Ceramah tentang pengantar guru profesional dan sertifikasi guru 
2. Ceramah tentang teori media pembelajaran 
3. Ceramah tentang pengembangan media pembelajaran yang layak untuk sertifikasi 
guru 
4. Demonstrasi tentang langkah-langkah penyusunan dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis komputer 
5. Latihan pembuatan media pembelajaran 
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6. Evaluasi hasil media pembelajaran yang telah disusun. 
 
III. PEMBAHASAN 
1. Peran Badan Eksekutif Mahasiswa STIT Palapa Nusantara 
1.1 Mahasiswa Sebagai “Iron Stock” 
Mahasiswa dapat menjadi Iron Stock, yaitu mahasiswa diharapkan menjadi 
manusia-manusia tangguh yang memiliki kemampuan dan akhlak mulia yang nantinya 
dapat menggantikan generasi-generasi sebelumnya. Intinya mahasiswa itu merupakan 
aset, cadangan, harapan bangsa untuk masa depan. Tak dapat dipungkiri bahwa 
seluruh organisasi yang ada akan bersifat mengalir, yaitu ditandai dengan pergantian 
kekuasaan dari golongan tua ke golongan muda, oleh karena itu kaderisasi harus 
dilakukan terus-menerus. Dunia kampus dan kemahasiswaannya merupakan 
momentum kaderisasi yang sangat sayang bila tidak dimanfaatkan bagi mereka yang 
memiliki kesempatan. 
Dalam konsep Islam sendiri, peran pemuda sebagai generasi pengganti tersirat 
dalam Al-Maidah:54, yaitu pemuda sebagai pengganti generasi yang sudah rusak dan 
memiliki karakter mencintai dan dicintai, lemah lembut kepada orang yang beriman, 
dan bersikap keras terhadap kaum kafir. Sejarah telah membuktikan bahwa di tangan 
generasi mudalah perubahan-perubahan besar terjadi, dari zaman nabi, kolonialisme, 
hingga reformasi, pemudalah yang menjadi garda depan perubah kondisi bangsa. 
Lantas sekarang apa yang kita bisa lakukan dalam memenuhi peran Iron 
Stock tersebut? Jawabannya tak lain adalah dengan memperkaya diri kita dengan 
berbagai pengetahuan baik itu dari segi keprofesian maupun kemasyarakatan, dan tak 
lupa untuk mempelajari berbagai kesalahan yang pernah terjadi di generasi-generasi 
sebelumnya. Lalu kenapa harus Iron Stock ?? Bukan Golden Stock saja, kan lebih 
bagus dan mahal ?? Mungkin didasarkan atas sifat besi itu sendiri yang akan berkarat 
dalam jangka waktu lama, sehingga diperlukanlah penggantian dengan besi-besi baru 
yang lebih bagus dan kokoh. Hal itu sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki 





1.2 Mahasiswa Sebagai “Guardian of Value” 
Mahasiswa sebagai Guardian of Value berarti mahasiswa berperan sebagai 
penjaga nilai-nilai di masyarakat. Lalu sekarang pertanyaannya adalah, “Nilai seperti 
apa yang harus dijaga?” Untuk menjawab pertanyaan tersebut kita harus melihat 
mahasiswa sebagai insan akademis yang selalu berpikir ilmiah dalam mencari 
kebenaran. Kita harus memulainya dari hal tersebut karena bila kita renungkan 
kembali sifat nilai yang harus dijaga tersebut haruslah mutlak kebenarannya sehingga 
mahasiswa diwajibkan menjaganya. 
Sedikit sudah jelas, bahwa nilai yang harus dijaga adalah sesuatu yang bersifat 
benar mutlak, dan tidak ada keraguan lagi di dalamnya. Nilai itu jelaslah bukan hasil 
dari pragmatisme, nilai itu haruslah bersumber dari suatu dzat yang Maha Benar dan 
Maha Mengetahui. Selain nilai yang di atas, masih ada satu nilai lagi yang memenuhi 
kriteria sebagai nilai yang wajib dijaga oleh mahasiswa, nilai tersebut adalah nilai-nilai 
dari kebenaran ilmiah. Walaupun memang kebenaran ilmiah tersebut merupakan 
representasi dari kebesaran dan keeksisan Allah, sebagai dzat yang Maha Mengetahui. 
Kita sebagai mahasiswa harus mampu mencari berbagai kebenaran berlandaskan 
watak ilmiah yang bersumber dari ilmu-ilmu yang kita dapatkan dan selanjutnya harus 
kita terapkan dan jaga di masyarakat. 
Pemikiran Guardian of Value yang berkembang selama ini hanyalah sebagai 
penjaga nilai-nilai yang sudah ada sebelumya, atau menjaga nilai-nilai kebaikan 
seperti kejujuran, kesigapan, dan lain sebagainya. Hal itu tidaklah salah, namun 
apakah sesederhana itu nilai yang harus mahasiswa jaga ? Lantas apa hubungannya 
nilai-nilai tersebut dengan watak ilmu yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa ? 
Oleh karena itu saya berpendapat bahwa Guardian of Value adalah penyampai, dan 
penjaga nilai-nilai kebenaran mutlak dimana nilai-nilai tersebut diperoleh berdasarkan 
watak ilmu yang dimiliki mahasiswa itu sendiri. Watak ilmu sendiri adalah selalu 
mencari kebanaran ilmiah. 
Penjelasan Guardian of Value hanya sebagai penjaga nilai-nilai yang sudah ada 
juga memiliki kelemahan yaitu bilamana terjadi sebuah pergeseran nilai, dan nilai 
yang telah bergeser tersebut sudah terlanjur menjadi sebuah perimeter kebaikan di 
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masyarakat, maka kita akan kesulitan dalam memandang arti kebenaran nilai itu 
sendiri. 
 
1.3 Mahasiswa Sebagai “Agent of Change” 
Mahasiswa sebagai Agent of Change,,, hmm.. Artinya adalah mahasiswa sebagai 
agen dari suatu perubahan. Lalu kini masalah kembali muncul, “Kenapa harus ada 
perubahan?”. Untuk menjawab pertanyaan itu mari kita pandang kondisi bangsa saat 
ini. Menurut saya kondisi bangsa saat ini jauh sekali dari kondisi ideal, dimana banyak 
sekali penyakit-penyakit masyarakat yang menghinggapi hati bangsa ini, mulai dari 
pejabat-pejabat atas hingga bawah, dan tentunya tertular pula kepada banyak 
rakyatnya. Sudah seharusnyalah kita melakukan terhadap hal ini. Lalu alasan 
selanjutnya mengapa kita harus melakukan perubahan adalah karena perubahan itu 
sendiri merupakan harga mutlak dan pasti akan terjadi walaupun kita diam. Bila kita 
diam secara tidak sadar kita telah berkontribusi dalam melakukan perubahan, namun 
tentunya perubahan yang terjadi akan berbeda dengan ideologi yang kita anut dan kita 
anggap benar. 
Perubahan merupakan sebuah perintah yang diberikan oleh Allah swt. 
Berdasarkan Qur’an surat Ar-Ra’d : 11, dimana dijelaskan bahwa suatu kaum harus 
mau berubah bila mereka menginginkan sesuatu keadaan yang lebih baik. Lalu 
berdasarkan hadis yang menyebutkan bahwa orang yang hari ini lebih baik dari hari 
kemarin adalah orang yang beruntung, sedangkan orang yang hari ini tidak lebih baik 
dari kemarin adalah orang yang merugi. Oleh karena itu betapa pentingnya arti sebuah 
perubahan yang harus kita lakukan. 
Mahasiswa adalah golongan yang harus menjadi garda terdepan dalam 
melakukan perubahan dikarenakan mahasiswa merupakan kaum yang “eksklusif”, 
hanya 5% dari pemuda yang bisa menyandang status mahasiswa, dan dari jumlah itu 
bisa dihitung pula berapa persen lagi yang mau mengkaji tentang peran-peran 
mahasiswa di bangsa dan negaranya ini. Mahasiswa-mahasiswa yang telah sadar 
tersebut sudah seharusnya tidak lepas tangan begitu saja. Mereka tidak boleh 
membiarkan bangsa ini melakukan perubahan ke arah yang salah. Merekalah yang 
seharusnya melakukan perubahan-perubahan tersebut. 
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Perubahan itu sendiri sebenarnya dapat dilihat dari dua pandangan. Pandangan 
pertama menyatakan bahwa tatanan kehidupan bermasyarakat sangat dipengaruhi oleh 
hal-hal bersifat materialistik seperti teknologi, misalnya kincir angin akan 
menciptakan masyarakat feodal, mesin industri akan menciptakan mayarakat kapitalis, 
internet akan menciptakan menciptakan masyarakat yang informatif, dan lain 
sebagainya. Pandangan selanjutnya menyatakan bahwa ideologi atau nilai sebagai 
faktor yang mempengaruhi perubahan. Sebagai mahasiswa nampaknya kita harus bisa 
mengakomodasi kedua pandangan tersebut demi terjadinya perubahan yang 
diharapkan. Itu semua karena kita berpotensi lebih untuk mewujudkan hal-hal tersebut. 
Sudah jelas kenapa perubahan itu perlu dilakukan dan kenapa pula mahasiswa 
harus menjadi garda terdepan dalam perubahan tersebut, lantas dalam melakukan 
perubahan tersebut haruslah dibuat metode yang tidak tergesa-gesa, dimulai dari ruang 
lingkup terkecil yaitu diri sendiri, lalu menyebar terus hingga akhirnya sampai ke 
ruang lingkup yang kita harapkan, yaitu bangsa ini. 
2. Fungsi Mahasiswa 
Berdasarkan tugas perguruan tinggi yang diungkapkan M.Hatta yaitu membentuk 
manusisa susila dan demokrat yang 
1. Memiliki keinsafan tanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat 
2. Cakap dan mandiri dalam memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan 
3. Cakap memangku jabatan atau pekerjaan di masyarakat 
Berdasarkan pemikiran M.Hatta tersebut, dapat kita sederhanakan bahwa tugas 
perguruan tinggi adalah membentuk insan akademis, yang selanjutnya hal tersebut akan 
menjadi sebuah fungsi bagi mahasiswa itu sendiri. Insan akademis itu sendiri memiliki dua 
ciri yaitu : memiliki sense of crisis, dan selalu mengembangkan dirinya. Insan akademis 
harus memiliki sense of crisis yaitu peka dan kritis terhadap masalah-masalah yang terjadi 
di sekitarnya saat ini. Hal ini akan tumbuh dengan sendirinya bila mahasiswa itu mengikuti 
watak ilmu, yaitu selalu mencari pembenaran-pembenaran ilmiah. Dengan mengikuti 
watak ilmu tersebut maka mahasiswa diharapkan dapat memahami berbagai masalah yang 
terjadi dan terlebih lagi menemukan solusi-solusi yang tepat untuk menyelesaikannya. 
Insan akademis harus selalu mengembangkan dirinya sehingga mereka bisa menjadi 
generasi yang tanggap dan mampu menghadapi tantangan masa depan. Dalam hal insan 
44 
 
akademis sebagai orang yang selalu mengikuti watak ilmu, ini juga berhubungan dengan 
peran mahasiswa sebagai penjaga nilai, dimana mahasiswa harus mencari nilai-nilai 
kebenaran itu sendiri, kemudian meneruskannya kepada masyarakat, dan yang terpenting 
adalah menjaga nilai kebenaran tersebut. 
3. Posisi Mahasiswa 
Mahasiswa dengan segala kelebihan dan potensinya tentu saja tidak bisa disamakan 
dengan rakyat dalam hal perjuangan dan kontribusi terhadap bangsa. Mahasiswa pun masih 
tergolong kaum idealis, dimana keyakinan dan pemikiran mereka belum dipengarohi oleh 
parpol, ormas, dan lain sebagainya. Sehingga mahasiswa menurut saya tepat bila dikatakan 
memiliki posisi diantara masyarakat dan pemerintah. 
Mahasiswa dalam hal hubungan masyarakat ke pemerintah dapat berperan sebagai 
kontrol politik, yaitu mengawasi dan membahas segala pengambilan keputusan beserta 
keputusan-keputusan yang telah dihasilkan sebelumnya. Mahasiswa pun dapat berperan 
sebagai penyampai aspirasi rakyat, dengan melakukan interaksi sosial dengan masyarakat 
dilanjutkan dengan analisis masalah yang tepat maka diharapkan mahasiswa mampu 
menyampaikan realita yang terjadi di masyarakat beserta solusi ilmiah dan bertanggung 
jawab dalam menjawab berbagai masalah yang terjadi di masyarakat. Mahasiswa dalam 
hal hubungan pemerintah ke masyarakat dapat berperan sebagai penyambung lidah 
pemerintah. Mahasiswa diharapkan mampu membantu menyosialisasikan berbagai 
kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Tak jarang kebijakan-kebijakan pemerintah 
mengandung banyak salah pengertian dari masyarakat, oleh karena itu tugas mahasiswalah 
yang marus “menerjemahkan” maksud dan tujuan berbagai kebijakan kontroversial 
tersebut agar mudah dimengerti masyarakat. 
Posisi mahasiswa cukuplah rentan, sebab mahasiswa berdiri di antara idealisme dan 
realita. Tak jarang kita berat sebelah, saat kita membela idealisme ternyata kita melihat 
realita masyarakat yang semakin buruk. Saat kita berpihak pada realita, ternyata kita secara 
tak sadar sudah meninggalkan idealisme kita dan juga kadang sudah meninggalkan watak 
ilmu yang seharusnya kita miliki. Contoh kasusnya yang paling gampang adalah saat 
terjadi penaikkan harga BBM beberapa bulan yang lalu. 
Mengenai posisi mahasiswa saat ini saya berpendapat bahwa mahasiswa terlalu 
menganggap dirinya “elit” sehingga terciptalah jurang lebar dengan masyarakat. 
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Perjuangan-perjuangan yang dilakukan mahasiswa kini sudah kehilangan esensinya, 
sehingga masyarakat sudah tidak menganggapnya suatu harapan pembaruan lagi. 
Sedangkan golongan-golongan atas seperti pengusaha, dokter, dsb. Merasa sudah tidak ada 
lagi kesamaan gerakan. Perjuangan mahasiswa kini sudah berdiri sendiri dan tidak lagi 




Program pendampingan dapat diselenggarakan dengan baik dan 
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun 
meskipun belum semua peserta pendampingan menguasai dengan baik 
materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik 
terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti pendampingan dengan tidak 
meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir. 
B. Saran 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian perlu ditambah agar tujuan 
kegiatan dapat tercapai sepenuhnya, tetapi dengan konsekuensi 
penambahan biaya pelaksanaan. Oleh karena itu biaya PKM sebaiknya 
tidak sama antara beberapa tim pengusul proposal, mengingat khalayak 
sasaran yang berbeda pula. 
2. Adanya kegiatan lanjutan yang berupa pelatihan sejenis selalu 
diselenggarakan secara periodik sehinga dapat meningkatkan kemampuan 




Anik Ghufron, 1997. antisipasi Problema Penyiapan dan Peningkatan Guru 
Memecahkan Masalah Pembelajaran Dalam Konteks Era Global. 
Cakrawala Pendidikan Edisi Mei 1994. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta 
Ace Suryadi dan Tilaar.1993. Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Depdikbud (1990). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 
1990. 
Jakarta. 
------------- (1993). Kerangka Acuan Pemasyarakatan Kebijakan Pendidikan 
dan Kebudayaan. Jakarta.. 
Mulyani A.N.(1996) Peranan Fakultas Keguruan Dan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Bagi Peningkatan Kualitas Profesional Guru Tenaga 
Kependidikan Lainnya. Makalah seminar temu alumni IKIP Yogyakarta. 
Mei 1996. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta 
Suyanto 2003. Sertfikasi Profesi Guru:Jaminan Pengakuan Sekaligus 
Ancaman. Seminar Nasional”Merekonstruksi Profesi Guru Memasuki 
Era Global dan Otonomi” Semarang: UNESA 
Tilaar (1991) Manajemen Pendidikan Nasional. Kajian Pendidikan Masa Depan. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
